
Ilmu komunikasi terus berkembang, dari pembelajaran tentang retorika pada 

masa Aristoteles sampai diskursus komunikasi pada era kontemporer. Buku 

ini berisi kajian ilmu komunikasi era kontemporer yang tersaji dalam berbagai 

perspektif, dan membidik bagaimana komunikasi membawa dampak dalam 

perubahan lingkungan masyarakat. 

Pada masa kontemporer, komunikasi tidak dapat dilepaskan dari kemunculan 

internet sebagai media baru. Internet memungkinkan begitu banyak hal 

baru bermunculan, termasuk media sosial, sehingga kehadirannya sungguh 

mengubah cara-cara berkomunikasi secara mendasar. Dalam perspektif 

jurnalisme, komunikasi kontemporer membahas  jurnalisme dalam media 

daring, pemanfaatan teknologi komunikasi di dalamnya, dampak penggunaan 

tagar dalam jurnalisme, termasuk pengaruhnya bagi komunikasi itu sendiri. 

Komunikasi juga membawa perubahan dalam lingkungan masyarakat. Hal 

ini dapat dilihat dari berkembangnya industri kreatif generasi milenial, 

tumbuhnya perusahaan-perusahaan start-up, makin populernya seorang 
influencer, dan penggunaan aplikasi dalam komunikasi bisnis. Perubahan 

lingkungan di era ini juga mencakup kearifan lokal budaya, pelestarian budaya, 

perubahan iklim dan lingkungan, serta dampaknya bagi kebijakan pemerintah 

dan komunikasi publik. 
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Pendahuluan

Indonesia adalah sebuah negara yang memiliki beragam suku dan bu
daya. Suku Baduy merupakan salah satu di antaranya. Di tengah-tengah 
kemajuan peradaban di sekitarnya, suku Baduy sampai sekarang masih 
mempertahankan nilai-nilai budaya dasar yang dimiliki dan diyakini. 
Mereka bermukim tepat di kaki pegunungan Kendeng di Desa Kanekes, 
Kecamatan Leuwidamar, Kabupaten Lebak-Rangkasbitung, Banten, se-
kitar 40 km dari Kota Rangkasbitung.

Sebutan Baduy berasal dari penduduk luar, yakni peneliti Belanda 
yang menyamakan mereka dengan Badawi atau Bedouin Arab, yang ber-
arti masyarakat nomaden. Di samping itu, sebutan Baduy pun diper-
kirakan diambil dari nama gunung dan sungai Baduy yang terdapat di 
wilayah utara. Suku yang masih memegang teguh adat Sunda ini sering 
juga disebut sebagai masyarakat Kanekes karena nama desa tempat me
reka tinggal yang bernama Kanekes.

Hingga saat ini, masyarakat Baduy masih tetap bertahan di tengah 
kuatnya arus modernisasi. Bagi mereka, kesederhanaan bukanlah keku-
rangan atau ketidakmampuan, tetapi bagian dari arti kebahagiaan hidup 
yang sesungguhnya. 

Pembahasan

Dalam penelitian yang dilakukan Suparmini, Setyawati, dan Sumunar 
(2012), disampaikan bahwa adat, budaya, dan tradisi masih kental me-
warnai kehidupan masyarakat Baduy. Ada tiga hal utama yang mewar-
nai keseharian mereka, yaitu sikap hidup sederhana, bersahabat dengan 
alam, dan spirit kemandirian. Kesederhanaan merupakan titik pesona 
yang lekat pada masyarakat Baduy. 
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Menurut Erwinantu dalam penelitian Suparmini, Setyawati, dan  
Sumunar (2012), spirit bertahan hidup dengan kekuatan sendiri diwu-
judkan dalam gairah dan etos kerja yang tinggi. Berbagai aktivitas kerja 
khas petani gunung, dari yang ringan hingga yang berat, dilakukan de-
ngan ekspresi rela dan gembira. Di Baduy selalu ada pekerjaan, bagi sia-
pa pun: laki-laki, perempuan, tua, muda, remaja, dan anak-anak. Mulai 
umur sepuluh tahun, anak-anak, baik laki-laki maupun perempuan, wa-
jib belajar dan berlatih mengerjakan apa saja, membantu dan mencontoh 
orangtuanya. Bekerja, belajar, dan bermain dilakukan secara bersama-
sama. Tempatnya bisa di mana saja; rumah, saung, ladang, atau kebun. 

Manusia adalah makhluk sosial yang selalu memiliki keinginan un-
tuk berkumpul dengan sesama. Interaksi ini terjadi karena tidak ada satu 
manusia pun yang dapat memenuhi kebutuhannya sendiri. Komponen 
utama dalam interaksi antarmanusia adalah komunikasi. 

Komunikasi menyatukan individu-individu menjadi suatu kelom-
pok. Proses komunikasi yang terjadi dalam kelompok menjadi urat nadi 
pertukaran pesan bagi anggota-anggotanya. Proses ini juga membentuk 
struktur dalam kelompok. 

Dalam makna lebih luas, karakter suku Baduy menjadi contoh bahwa 
proses komunikasi terjadi dari generasi tua kepada penerusnya. Proses ini 
juga dapat terjadi dengan mengacu pada peran para tetua adat atau tokoh 
masyarakat yang ada di kelompok tersebut. Peran ini membuat nilai-nilai 
yang ada dapat dilestarikan.

Gontom C. Kifli (2007) menyatakan bahwa tokoh adat dapat men-
jadi sumber informasi yang diakui oleh komunitasnya. Hal itu menjadi 
potensi dalam pemberdayaan dan pengembangan pembangunan per-
tanian secara umum. Dengan melibatkan secara partisipatif tokoh adat 
untuk memberdayakan komunitasnya, komunikasi pembangunan dapat 
berjalan dengan lebih efektif. Dalam konteks paradigma pembangunan 
saat ini yang bersifat bottom-up dan partisipatif, keberadaan komunitas 
lokal beserta pemimpin informalnya merupakan sumber daya yang sa-
ngat potensial.

Pendapat tersebut menegaskan pentingnya peran seorang tokoh adat 
dalam sebuah komunitas sebagaimana di Suku Baduy. Senoaji dalam  
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Suparmini, Setyawati, dan Sumunar (2012) menyampaikan bahwa da-
lam suku ini Puun adalah pimpinan tertinggi masyarakat Baduy. Dalam 
kehidupannya, Puun merupakan keturunan batara dan dianggap sebagai 
penguasa agama Sunda Wiwitan yang harus ditaati segala perintah dan 
perkataannya. 

Berdasarkan pengamatan dari berbagai referensi, pada umumnya ma-
syarakat Indonesia, terutama yang masih tradisional, masih terikat de-
ngan sosok individu sebagai pemimpin. Pemimpin yang biasa disebut 
tokoh adat atau tokoh masyarakat atau kepala suku memiliki pengaruh 
yang kuat dalam berbagai sendi kehidupan masyarakat. 

Wijarnako menulis (2013) bahwa dalam lingkungan masyarakat tra-
disional, faktor pemimpin berpengaruh cukup besar dalam menjaga ke-
harmonisan hubungan antara manusia dan alam atau sesama manusia 
dan hubungan manusia dengan Tuhan. Pimpinan tradisional dipercaya 
dapat mempertahankan dan menegakkan norma dan nilai masyarakat 
tradisional yang penuh dengan unsur-unsur kepercayaan spiritual yang 
terikat oleh lingkungan alam sekelilingnya. Berdasarkan hal tersebut, da-
pat diasumsikan bahwa peran seorang tokoh dalam masyarakat tradisio-
nal sangat kuat. 

Menurut Sayoga (2013), dalam komunikasi tradisional isi lebih ba-
nyak ditujukan pada kelompok dan bukan individu. Hal ini tepat dan 
memudahkan penerimaan pesan secara bersama/serempak pada anggota 
suatu komunitas. Apabila kelompok sudah sepakat menerima suatu pe-
san/inovasi, hal itu akan memengaruhi keputusan individu. Hal itu di-
sebabkan dalam komunitas tradisional individu cenderung conform pada 
lingkungannya.

Masih dalam Suparmini, Setyawati, dan Sumunar (2012), mengu-
tip Feri Prihantoro, terdapat dua sistem pemerintahan dalam masyarakat  
Baduy, yaitu struktur pemerintahan nasional yang mengikuti aturan 
negara Indonesia dan struktur pemerintahan adat yang mengikuti adat 
istiadat. Dalam sistem pemerintahan nasional, penduduk di Kanekes 
dipimpin oleh Jaro Pamarentah. Secara administratif, Jaro Pamarentah 
bertanggung jawab terhadap sistem pemerintahan nasional yang ada 
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di atasnya, yaitu camat, tetapi secara adat bertanggung jawab kepada 
pemimpin tertinggi adat, yaitu Puun. Dalam menjalankan tugasnya, 
ia dibantu oleh sekretaris desa yang berasal dari luar Kanekes dan dua 
orang pembantu lain yang disebut Pangiwa dari dalam Kanekes. Jaro  
Pamarentah merupakan penyeimbang antara sistem pemerintah nasional 
dan sistem adat di Baduy. Selain itu, ia juga berfungsi sebagai penghu-
bung antara Baduy dan dunia luar.

Berikut ini adalah struktur pemerintahan dalam suku Baduy (Feri 
Prihantoro dalam Suparmini, Setyawati, dan Sumunar [2012]).

Dari struktur pemerintahan adat suku Baduy, tampak bahwa mereka 
sudah memiliki sistem komunikasi yang teratur dengan fungsi masing-
masing. Selain itu, suku ini juga sudah bersinergi atau bahkan sudah 
melakukan insertasi pemerintahan formal ke dalam adat. 

Fakta ini dapat menjadi temuan awal bahwa ada upaya untuk tetap 
melestarikan nilai-nilai leluhur dalam kehidupan mereka. Di samping 
itu, juga tampak bahwa peran Jaro Pemerintah yang berada di bawah 
Puun menjadi indikasi bahwa peran seorang Puun sangatlah kuat. 

Santoso, Akhmad, Fahrianoor (2015) menyatakan bahwa komuni-
kasi tradisional sangat penting dalam suatu masyarakat karena dapat 
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mempererat persahabatan dan kerja sama untuk mengimbangi tekanan 
yang datang dari luar. Tetua masyarakat Baduy memegang peran penting 
dalam menjaga tradisi masyarakatnya. 

Peran tetua adat sangatlah vital dalam menjaga harmoni. Setiap in-
dividu memiliki rasa hormat dan tunduk akan peran tetua yang disebut 
kekolot. Ini pula yang menjadi kunci penyelesaian setiap permasalahan 
pelik yang dihadapi masyarakat. Permasalahan yang punya potensi me-
rusak kebersamaan harus dihindari. 

Inti dari kondisi bermasyarakat suku Baduy adalah menjaga harmoni. 
Segala sesuatu harus dapat dilakukan dalam suasana kekeluargaan dan 
kebersamaan. Harmoni akan tercipta bila setiap anggota suku dapat 
membangun kebersamaan di lingkungannya.

Keharmonisan ini diciptakan melalui proses budaya tutur yang di-
sampaikan secara turun-menurun. Harold D. Lasswell mengemukakan 
bahwa salah satu fungsi komunikasi adalah transmission of the social heri-
tage (menurunkan pewarisan sosial dari generasi ke generasi) (Nurudin, 
2004). Melalui proses komunikasi, nilai-nilai masyarakat Baduy diterus-
kan antargenerasi. 

Peran tokoh adat dalam proses komunikasi sangatlah besar. Praktik 
kehidupan keseharian anggota suku Baduy selalu dilakukan secara kolek-
tif. Kegiatan-kegiatan rutin yang dilakukan secara bersama ini menjadi 
pengikat setiap anggota suku, belum lagi ditambah dengan rasa patuh 
terhadap pimpinan seperti Jaro dan Kekolot.

Masyarakat Baduy memiliki kriteria dalam menentukan pimpinan. 
Dalam pandangan mereka, orang yang tidak jujur jangan dipilih menjadi 
pemimpin dan orang yang telah menjadi pemimpin pantang untuk ber-
bohong atau berlaku tidak jujur. Persyaratan tersebut dapat terlihat jelas 
pada filsafat dan pepatah Suku Baduy berikut: 

“Jadi pamimpin mah ulah nyaur teu diukur, ulah nyabla teu di-
ungang, ulah ngomong sageto-geto, ulah lemek sadaek-daek, nu enya 
dienyakeun, nu ulah diulahkeun, ulah gorok ulah linyok. Tapi jadi 
pamimpin kudu landung tali ayunan, kudu laer tali aisan, kudu 
nulung kanu butuh, nalang kanu susah, kudu nganter kanu sieun, 
ngoboran kanu poekeun.” 
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Artinya, jadi pemimpin itu jangan berbicara tidak terukur; jangan 
berbicara tanpa dipikir terlebih dahulu; jangan berkata seenaknya: yang 
benar katakan benar, yang dilarang katakan dilarang; dan jangan menipu 
dan berbohong. Jadi pemimpin itu harus bijaksana dalam memutuskan, 
harus memiliki sifat toleran, harus menolong yang membutuhkan, mem-
beri kepada yang kesusahan, harus memandu yang ketakutan, dan mene-
rangi kepada yang kebingungan (kegelapan).” (Hasanah, 2012). 

Kriteria tersebut dapat dijadikan bukti bahwa masyarakat Baduy 
menentukan syarat-syarat yang ideal bagi seorang pemimpin. Dari sya-
rat-syarat yang ditentukan itu, dapat diambil beberapa poin: pertama, 
persyaratan itu mengandung nilai-nilai yang dipegang masyarakat Baduy 
di mana seorang pemimpin wajib berkualitas dalam menjaga nilai-nilai 
tersebut. Kedua, pimpinan menjadi sosok yang memiliki kemampuan 
untuk menyelesaikan berbagai masalah di masyarakat Baduy. Ketiga, 
pimpinan menjadi elemen penting dalam struktur kemasyarakatan. 

Kekolot Aspura, salah satu tetua dan pimpinan adat masyarakat  
Baduy, mengakui bahwa warganya selalu mematuhi setiap keputusan-
nya. Setiap ada masalah yang tidak dapat diselesaikan, warga membawa 
permasalahan tersebut kepadanya untuk minta diputuskan. Tidak hanya 
itu, kegiatan-kegiatan adat yang akan dilakukan warga juga mesti dibi
carakan kepada Kekolot. 

Begitu pula disampaikan Saidam, tokoh pemuda masyarakat Baduy 
luar. Pemuda yang aktif dalam pengembangan ekonomi di Kampung  
Kanekes Baduy ini menyatakan bahwa setiap persoalan yang tidak dapat 
diselesaikan oleh anggota masyarakat akan dibawa pada Kekolot atau ke 
tingkat yang lebih tinggi, yaitu Jaro. Menurutnya semua permasalahan 
yang telah diputuskan Jaro dianggap selesai dan pihak bertikai harus  
menerimanya.

Semua nilai yang menjadi tradisi masyarakat Baduy menurut Keko-
lot Aspura diturunkan secara lisan kepada generasi penerus. Penggunaan 
sarana lisan disebabkan larangan bagi masyarakat Baduy untuk menggu-
nakan tulisan. Ini juga memperkuat fungsi komunikasi, seperti disampai-
kan disampaikan Lasswell, yakni bahwa seorang pemimpin adalah unsur 
penting dalam upaya transformasi pesan kepada penerusnya. 
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Penutup

Para tetua adat selalu menyampaikan nilai-nilai tradisi kepada generasi 
penerus secara lisan. Tetua adat yang diangkat menjadi pemimpin ma-
syarakat Baduy menjadi panutan dan selalu dipatuhi setiap wejangannya. 
Tidak pernah ada gejolak yang terjadi karena masyarakat Baduy selalu 
mengikuti dan mematuhi apa pun keputusan yang diambil para pimpin-
annya. Keterikatan warga pada pimpinan menjadi salah satu kunci dalam 
menjaga nilai-nilai masyarakat Baduy tetap terpelihara. 
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